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Abstrak
 

Tesis ini meneliti tentang Proses Pelaksanaan Program Pemberdayaan Penyandang Cacat Tubuh Melalui

Pelatihan Kerja pada Program Rehabilitasi Sosial, Perhatian kepada penyandang cacat tubuh ini penting

dilakukan dalam rangka mengentaskan penyandang cacat tubuh dari keterbelakangan dan ketergantungan

sosial ekonomi atau meningkatkan kualitas penyandang cacat tubuh. Salah satu upaya penanganan yang

dilakukan Pusat Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (PRSBD) "Prof Dr, Soeharso" Surakarta adalah

pemberdayaan melalui pelatihan kerja sesuai dengan tahapan pada program rehabilitasi sosial. Tujuannya

membekali penyandang cacat:tubuh dengan pengetahuan dan ketramplan kerja sehingga dalam diri

penyandang cacat tubuh terjadi peningkatan pengetahuan, ketrampilan kerja dan perubahan sikap yang

akhirnya mampu memperoleh pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan tidak tergantung pada

orang lain serta dapat hidup mandiri atau dengan kata lain adanya peningkatan fungsi sosial penyandang

cacat tubuh. Untuk mewujudkan upaya tersebut, maka perlu ditingkatkan pengetahuan, sikap dan

ketrampilan para pengelola program.

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif untuk menghasilkan informasi

tentang pemberdayaan penyandang cacat tubuh melalui pelatihan kerja. Pemilihan informan. dilakukan

dengan purposive sampling yang meliputi kepada bidang dan kepada seksi, instruktur dan penyandang carat

tubuh. Untuk mendapatkan informasi dari informan tersebut, peneliti menggunakan teknik studi

dokumentasi, wawancara mendalam dan observasi. Ketiga cara ini dilakukan dengan mekanisme triangulasi

atas jawaban masing-masing informan. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan proses

pelaksanaan program, menemukan faktor pendukung dan penghambat serta solusi yang telah dilakukan

lembaga.

 

Permasalahan penyandang cacat tubuh sangat remit dan kompleks, oleh karena itu perlu adanya program

pertolongan dan perlindungan melalui pelatihan kerja yang dikaitkan dengan konsep penyandang cacat

tubuh, pendidikan dan pelatihan dan pemberdayaan.

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk pelayanannya adalah rehabilitasi sosial, sedangkan bentuk

pemberdayaannya adalah pelatihan kerja. Pelatihan kerja ini belum cukup mampu mendorong penyandang

cacat tubuh ke arah yang lebih berdaya. Artinya penyandang cacat tubuh belum mempunyai ketrampilan

kerja yang dapat untuk mencari pekerjaan guna memenuhi kebutuhan hidupnya, meskipun sudah mampu

berelasi dengan orang lain secara wajar. Pemberdayaan ini berarti memberikan dan mengembangkan

penguatan yang lemah bagi penyandang cacat tubuh untuk lebih berdaya, tetapi pelatihan kerja pada

program rehabilitasi sosial ini belum cukup mampu meningkatkan kemampuan kerja untuk dapat bekerja

guna memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.
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Masalah dan solusi yang dihadapi dalam pelaksanaan pelatihan kerja adalah kegiatan sosialisasi program

belum dilaksanakan secara sepenuhnya sebab kekurangmampuan tenaga tim sosialisasi dalam menjangkau

calon klien yang berada di pelosok desa sehingga target tidak dapat terpenuhi solusinya menerima klien

yang tidak sesuai dengan kebijakan; mengajar belum dilakukan secara optimal sebab sebagian belum ada

kurikulum yang standard dan baku akibatnya akan mempersulit eks klien dalam memperoleh pekerjaan

solusinya menggunakan bahan ajar yang dianggap sesuai; proses belajar belum optimal sebab jumlah

instruktur kurang memadai dan belum didukung pendidikan yang sesuai dengan ketrampilan yang dimiliki

akibatnya belum menghasilkan lulusan yang baik untuk mengatasinya mengikutsertakan pelatihan singkat

bagi instruktur dan menugaskan pekerja sosial sebagai instruktur; praktek belajar mandiri terkadang sulit

dilaksanakan sebab waktu disore hari dan tanpa dibimbing akibatnya kualitas lulusan sulit memperoleh

pekerjaan solusinya belum ada; banyak peralatan kerja sudah tua akibatnya klien tidak mampu

menyesuaikan dengan peralatan mutakhir solusinya memberikan peralatan pengganti. Sedangkan yang dapat

mendukung pelaksanaan pelatihan kerja ini adalah jumlah pegawai yang bervariasi dari berbagai profesi dan

disiplin ilmu, fasilitas ruangan dan peralatan kerja secara kuantitas masih cukup representatif, adanya jalinan

kerjasama kemitraan dalam dan luar negeri, pengalaman pegawai yang diperoleh melalui pendidikan dan

pelatihan, adanya hubungan lembaga dengan masyarakat (sebagai pusat informasi, kader pendidikan

rehabilitasi, penyebaran pelayanan dan pengembangan kesempatan kerja) dan dengan diterbitkannya UU

No. 4 tahun 1997 serta PP No. 43 tahun 199S yang diharapkan semakin banyak perusahaan yang bersedia

menerima penyandang cacat tubuh untuk bekerja di perusahaannya.

 

Adapun manfaat dari pelatihan kerja yaitu bagi penyandang cacat tubuh dari segi ekonorni mempunyai

ketrampilan kerja, segi mental psikologis menumbuhkan percaya diri, segi sosial diterima masyarakat dan

mampu berinteraksi serta berelasi wajar serta dapat merubah pandangan negatif masyarakat dan segi sikap

dapat menumbuhkan kedisiplinan dan ketekunan kerja. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka

direkomendasikan saran sebagai berikut: kepada lembaga perlu meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan

instruktur, mengaktifkan praktek belajar mandiri, segera memperbaiki kurikulum yang standard dan baku

dengan melibatkan para pakar untuk memberikan dukungan pemikiran dan masukan.


